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ABSTRACT 
 
In any city development, it is important to urge people to be involved in so that the development 
can be valued as much as possible. Model of involvement is certainly diverse, such as 'one-way 
involvement' in which people tend to just listen, and 'two-way involvement' where the people to 
participate to make a decision. This paper observes how the public participated in the arrangement of 
slum area undertaken by the Government. Although there has been community involvement in this 
activity, there are still any limitations. 
 




Dalam setiap kegiatan pembangunan, penting untuk mengajak masyarakat terlibat di dalamnya 
agar hasil pembangunan dapat semaksimal mungkin dinikmati. Bentuk keterlibatan tersebut tentu 
bermacam-macam, ada yang model ‘satu arah’ di mana masyarakat cenderung hanya mendengar hingga 
model ‘dua arah’ hingga masyarakat dapat turut memberi keputusan. Tulisan ini melihat bagaimana 
Partisipasi Masyarakat dalam kegiatan Penataan Pemukiman kumuh yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah. Meskipun sudah ada keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini, namun tidak terlepas dari 
keterbatasan yang ada. 
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